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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarbelakangMasalah 

Manusiaadalahmakhluk Allah swt yang 

diciptakandengansempurnadibandingkandenganmakhlukciptaan yang 

lainnya.Denganakalmanusiadapatberfikirdenganbaiktentangdirinyamaupunhal-

hallainnya. 

Manusiajugamerupakanmakhluk Allah swt yang 

mempunyaikarakterdansifat yang salingmembutuhkanantarasatudengan yang 

lainnya.Hal sepertiinilah yang disebutmu’āmalat.Tidakadaseorangpun yang 

dapatmemilikiseluruhnya yang diinginkantanpabantuandari orang lain.  

Agama Islam 

memberikantuntunanbahwasetiapindividumemilikiduahubungan, 

pertamahubungan yang bersifatvertikal, yaituhubunganmanusiadengan Allah swt 

yang disebut (ḥablumminallah), dankeduahubungan yang bersifat horizontal, 

yaituhubunganmanusiadengansesamamanusia yang disebutdengan 

(ḥablumminannȃs).
1
 

Begitu pula 

saatseseorangmembutuhkanuntuksalingmenutupikebutuhandansalingtolongmenol

ong di Antara mereka, Islam memberikanperlindungansecaraadilatasdiri yang 

berhutangdan yang 
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memberipinjamanyaituadanyapemberlakuanbaranggadaisebagaijaminan.
2
Salah 

satukomponendarisistem Islam adalahmengaturtentangmuamalah, 

diantaranyamengenaigadai(Rahn).Ajaran Islam tentanggadaimerupakansesuatu 

yang harusdiperhatikan, di manasegalamekanismenya di aturbegituselektif.Hal 

inidiharapkan agar tidakadapihak yang 

merasadirugikanmanakalaterjaditransaksigadaiterhadapbarang di Antara 

keduabelahpihak.Gadaiadalahpenahananterhadapsuatubarangdenganhaksehinggad

apatdijadikansebagaipembayarandaribarangtersebut.
3
 

Ulamafiqhberbedapendapatdalammendefinisikanrahn (gadai) : 

Menurutulamasyafi’iyahgadaiadalahmenjadikansuatubendasebagaijaminan

utang yang dapatdijadikanpembayarketikaberhalangandalammembayarutang.
4
 

MenurutulamaHanabilahHarta yang 

dijadikanjaminanutangsebagaipembayaranharta (nilai) utangketika yang 

berutangberhalangan (takmampu) membayarutangnyakepadapinjaman.
5
Rahn 

(gadai) disyariatkanberdasarkan Al-Qur’an, sunah, danqiyas. 

a. Al-Qur’an 

                   
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 Artinya :Jikakamudalamperjalanan 

(danbermu'amalahtidaksecaratunai) 

sedangkamutidakmemperolehseorangpenulis, 

Makahendaklahadabarangtanggungan yang dipegang. (Q.S Al-Baqarah:283).
6
 

Ada yang mengatakanmaknaRahntertahan, berdasarkanfirman Allah 

swtpada surah al-muddatsirayat 38 yang berbunyi : 

        

Artinya :Tiap-tiapdiribertanggungjawabatasapa yang telahdiperbuatnya.
7 

b. As-sunah 

ان ر سٌل الله صلَ ا لله علْو ً سلم اشترٍ من : عن عا ئشة ر ضِ الله عنيا 

 )رًاه البخارُ ).ّيٌ دُ طعاماًرىنو در عا من حذ ّذ

Artinya : Dari Siti Aisyah r.a bahwa Rasulullah SAW pernah membeli 

makanan dengan menggadaikan baju besi. (HR. Bukhari). 

Secara umum rahn (gadai) dikategorikan sebagai akad yang bersifat derma 

sebab apa yang diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai (murtahin) 

tidak ditukar dengan sesuatu. Yang diberikan murtahin kepada rahin adalah utang, 

bukan penukar atas barang yang digadaikan.
8
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Rahn (gadai) juga termasuk akad yang bersifat ainiyah, yaitu dikatakan 

sempurna sesudah menyerahkan benda yang dijadikan akad, seperti hibah, pinjam 

meminjam, titipan, dan qirad.
9
 

Para ulama sepakat bahwa rahn (gadai) dibolehkan, tetapi tidak diwajibkan 

sebab gadai hanya jaminan saja jika kedua belah pihak tidak saling mempercayai. 

Firman Allah : 

            

Artinya :Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).
10

 

(QS Al-Baqarah:283). 

Rahn (gadai) memiliki empat unsur yaitu rahin (orang yang memberikan 

jaminan), al-murtahin (orang yang menerima), al-marhun (jaminan), dan al-

marhunbih (utang).
11

 

Jumhur fuqaha berpendapat bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu 

manfaat barang-barang gadai tersebut, sekalipun rahin mengizinkannya, karena 

hal ini termasuk kepada utang yang dapat menarik manfaat, sehingga bila 

dimanfaatkan termasuk riba. Rasul bersabda : 
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رًاه (كلقرضجرمنفعةفيًربآ:عنعلِرضِاللهعنوقآلرسٌلاللهصلِاللهعلّوٌسلم

 (حارث بن اسامو

Artinya :Dari Ali r.a berkata, Rasulullah saw bersabda: Setiap utang 

piutang yang mengandung manfaat maka manfaat itu tadi adalah riba. 

Realita masyarakat sekarang ini, masyarakatnya identik dengan utang 

piutang tetapi pada dasarnya orang yang berpiutang tidak akan berkenan memberi 

pinjaman apabila tidak ada keuntungan salah satunya dengan adanya jaminan atau 

menggadaikan suatu barang yang dimilikinya dan dapat memberikan manfaat 

baginya dari orang utang yang berutang. Apabila orang yang berutang tidak dapat 

membayar utangnya maka orang yang berpiutang dapat mengambil barang 

jaminan tersebut. 

 Sebagaimana yang kita ketahui, berdasarkan hukum Islam, tidak boleh 

hukumnya mengambil manfaat dari barang yang digadaikan. Bahkan semua 

ulama sepakat bahwa memanfaatkan barang gadai haram hukumnya walaupun ada 

unsur“an tarȃḍinminkum”. Artinya murtahin hanya diperbolehkan sekedar 

menjaga barang gadai dan tidak boleh mengambil manfaat dari barang gadai 

tersebut. 

Penggadaian Lahan Perkebunan Karet oleh rahin adalah merupakan 

jaminan bagi murtahin sampai rahin bisa melunasi utangnya kepada murtahin. 

Selama perkebunan karet masih dalam jaminan, maka selama itu pula murtahin 

(penerima gadai) mengambil alih hak dari lahan perkebunan karet tersebut dengan 

catatan tidak boleh mengambil manfaat dari perkebunan karet tersebut yang bisa 

menyebabkan berkurangnya getah dari batang pohon karet. 
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 Namun pada kenyataannya yang penulis temui adanya ketimpangan dalam 

penggadaian tersebut. Rahin dan murtahin bersepakat bahwa murtahin 

diperbolehkan mengambil manfaat dari lahan perkebunan karet tersebut seperti 

mengambil getah dari batang pohon karet dengan kesepakatan hasilnya dibagi dua 

dengan rahin (pemberi gadai) dikarenakan pada waktu itu rahin sangat 

membutuhkan pinjaman uang dari murtahin sehingga rahin menghalalkan adanya 

unsur riba di dalamnya.
12

 

Menyikapi hal tersebut penulis mencoba menelusuri tentang praktik 

penggadaian yang bertempat di Desa Pauh Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah di mana rahin (pemberi gadai) dan murtahin (penerima gadai) 

bersepakat untuk membolehkan memanfaatkan barang gadai karena kesepakatan 

awal murtahin tidak mau meminjamkan uangnya apabila barang gadai tidak dapat 

dimanfaatkan. Hal tersebut dilakukan murtahin dengan tujuan mendapat 

keuntungan yang lebih. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa selain mendapat 

keuntungan dari hasil getah batang pohon karet, murtahin juga akan tetap 

mendapat pembayaran utang yang nilainya sama dengan yang telah ia piutangkan. 

Padahal seharusnya apabila murtahin mengambil manfaat dari barang gadai 

tersebut maka ia harus mengeluarkan biaya atas hasil getah yang telah ia ambil 

manfaatnya. 

Pada kasus di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam terhadap hal tersebut. Terutama mengenai hukum pemanfaatan 

baranggadai yang dilakukan murtahin (penerima gadai) tersebut. Dari penelitian 
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yang diperoleh, maka hasilnya akan dituangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Praktik Pemanfaatan Barang Gadai Lahan 

Perkebunan Karet di Desa Pauh Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah DalamPerspektif FiqihMuamalah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

perlu dipertegas kembali rumusan  atau pokok masalah yang akan diteliti. Maka 

permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. BagaimanagambaranPraktikPemanfaatanBarangGadaiLahan Perkebunan 

Karet di DesaPauhKecamatanLimpasuKabupaten Hulu Sungai Tengah? 

2. ApaAlasanPemanfaatanBarangGadaiLahan Perkebunan Karet di 

DesaPauhKecamatanLimpasuKabupaten Hulu Sungai Tengah? 

3. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah tentang Praktik 

PemanfaatanBarangGadai Lahan Perkebunan Karet di Desa Pauh 

Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai Tengah? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, 

makapenelitianinibertujuanuntukmengetahui : 

1. GambaranPraktikPemanfaatanBarangGadaiLahan Perkebunan Karet 

yang terjadi di DesaPauhKecamatanLimpasuKabupaten Hulu Sungai 

Tengah. 

2. AlasanPemanfaatanBarangGadaiLahan Perkebunan Karet yang terjadi 

di DesaPauhKecamatanLimpasuKabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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3. TinjauanFiqihMuamalahtentangPraktikPemanfaatanBarangGadaiLaha

n Perkebunan Karet di DesaPauhKecamatanLimpasuKabupaten Hulu 

Sungai Tengah. 

D. Signifikasipenelitian 

Dalampenelitianinidiharapkandapatbermanfaat : 

1. Sebagailahanpenelitianselanjutnya, bagi yang 

inginmenelitilebihjauhdaripermasalahan yang serupadengansudutpandang 

yang berbeda. 

2. MenambahwawasanbagipenulispadakhususnyadanpembacasertaMahasisw

a IAIN Antasari Banjarmasin padaumumnya. 

3. Kontribusipengetahuandalammemperkayakhazanahperpustakaan IAIN 

Antasaripadaumumnya, FakultasSyariahdanEkonomi Islam 

padakhususnyasertapihak-pihak lain yang 

berkepentingandenganhasilpenelitianini. 

E. DefinisiOperasional 

Untukmenghindarikesalahfahamandankekeliruandalammenginterprestasikanju

dulsertapermasalahan yang akanpenulistelitidansebagaipegangan agar 

lebihterfokusnyakajianlebihlanjut, 

makapenulismembuatdefinisioperasionalsebagaiberikut : 

1. Praktikmerupakanpelaksanaansecaranyataapa yang 

disebutdalamteori.
13

Jadi yang 

dimaksuddenganpemanfaatanadalahmengambilkeuntungandarisuatubenda
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ataubarangyaitumengambilmanfaatdarigetahkaret yang 

dijadikanbaranggadai. 

2. Gadaimerupakanharta yang 

dijadikanjaminanutangsebagaipembayaranharga (nilai) utangketika yang 

berutangberhalangan (takmampu) 

membayarutangnyakepadapemberipinjaman.  

3. Lahanadalahragam, tanahpertanian, 

kebunadalahladang.
14

JadiLahanperkebunan yang dimaksud di 

siniadalahLahanperkebunan yang dimanfaatkanolehmurtahin 

(penerimagadai) . 

F. Kajianpustaka 

Berdasarkanpenelaahanterhadappenelitianterdahulupenulislakukan yang 

berkaitandenganmasalahgadaipernahdilakukanolehmahasiswadanmahasiswiFakult

asSyariahdanEkonomi Islam, yaitu : 

Norma andini, NIM 0201145133 tahun 2007 yang berjudul penggadaian 

barang kredit yang belum lunas pembayarannya di kecamatankertak hanyar 

kabupaten Banjar yang membahas penggadaian barang kredit yang dilakukan 

pembeli tanpa meminta izin dari kreditur dan barang yang digadaikan belum 

sepenuhnya milik pembeli (penggadai), faktor penyebab, akibat, dan tinjauan 

hukum Islamnya. 

Dari skripsi di atas memang ada sedikit kesamaan yaitu sama-sama membahas 

tentang pemanfaatan barang gadai, yang membedakan disini skripsi Norma 
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Andini  berjudul Penggadaian Barang Kredit Yang Belum Lunas Pembayarannya 

Di Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yang membahas penggadaian 

barang kredit yang dilakukan pembeli tanpa meminta izin dari kreditur dan barang 

yang digadaikan belum sepenuhnya milik pembeli (penggadai), faktor penyebab, 

akibat, dan tinjauan hukum 

Islamnya.SedangkanpenulismembahastentangPemanfaatanBarangGadaiLahan 

Perkebunan Karet, yang 

manaRahndanMurtahinbersepakatuntukmembolehkanpemanfaatangadaitersebut. 

G. Sistematikapenulisan 

Penyusunanskripsiinisecaragarisbesardibagidalam V (lima) bab yang 

disusunsecarasistematisdengansusunansebagaiberikut: 

Bab pertamapendahuluan, yang terdiridarilatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, signifikasipenelitian, definisioperasional, 

kajianpustakadansistematikapenulisan. 

Bab keduatinjauanumumtentanggadai, terdiridaripengertiangadai, 

dasarhukumgadai, rukundansyaratgadai, pemanfaatanbaranggadai. 

Bab ketigametodepenelitian, yang membahasjenisdansifatpenelitian, 

tempatdanwaktupenelitian, subyekdanobyekpenelitian, data dansumber data, 

teknikpengumpulan data, teknikpengolahandananalisis data, 

sertatahapanpenelitian. 

Bab keempatlaporanhasilpenelitian, memuattentanggambaran-

gambaranumumlokasipenelitian, penyajian data, dananalisis data. 
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Bab kelimapenutup, berisikansimpulandaripenelitiandan saran-saran 

untukpihak-pihakterkait. 

 

 


